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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomer 158 Tahun 1987

dan Nomer 0543hb/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B be
< Ta T Te
& Sa’ $ es titik atas
z Jim J Je
z Ha’ h ha titik di bawah
z Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
A Zal Z zet titik di atas
J R R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
8 Syin Sy es dan ye
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U Sad S es titik di bawah
o Dad d de titik di bawah
L T t te titik di bawah
L 7a’ z zet titik di bawah
& ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G ge

Ca Fa’ F ef

a Qaf Q Qi

<l Kaf K ka

J Lam ¥ el

2 Mim M em

o Nin N en

3 Waw W we

> Ha’ H ha

e Hamzah . apostrof

< Ya Y Ye

I1. Konsonan rangkap karena Tasydid ditulis rangkap:

olaaze | ditulis muta ‘aqqidin

e ditulis ‘iddah
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ll. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h :

ia ditulis hibah

i ditulis jizyah

(keperluan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulist :

& A ditulis ni ‘matullah

il 3ts; | ditulis zakatul-fifri

IV. Vocal pendek

Fathah ditulis a contoh &os Ditulis daraba
Kasrah ditulis i contoh o Ditulis fahima
Dammah ditulis u contoh s Ditulis kutiba
Vocal panjang:
V. Vokal panjang
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
aglal ditulis Jjahiliyyah




2. fathah + alif magsr, ditulis a (garis di atas)

R ditulis vas‘a

3. Kasrah + ya mati, ditulis (garis di atas)

aae ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

PP ditulis furid

VI. Vocal rangkap

1. fathah + ya mati, ditulis ai

r“("f* ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

Jgb ditulis qaul

VII. Vocal-vokal pendek yang berurutan dengan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof

il ditulis a’antum
sel ditulis u’iddat
Fs o ditulis la’in syakartum




VIIl. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

01,4l ditulis al-Qur’an

A ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

! ditulis al-Syams

cladl ditulis al-Sama’

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disesuaikan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

29 93 ditulis zawi al-furad

dd) fal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Tafsir tematik kerja-ketenagakerjaan merupakan pengejawantahan atas
metodologi yang digagas olen Abd al-Hayy al-Farmawi dalam a/-Bidayah fi
Tafsir al-Maudu’i. Tema kerja dan ketenaga-kerjaan merupakan salah-satu
realisasi program pemerintah untuk memenuhi kebutuhan akan ketersediaan kitab
suci bagi umat beragama. Selain daripada itu penyusunan kitab tafsir ini berusaha
memberikan wujud tafsir ideal bagi masyarakat Indonesia. Dewasa ini muncul
pula problematika yang berkembang, salah satunya adalah adanya kerusakan alam
bumi. Hal ini ditanggapi oleh para ahli ilmu bumi dengan istilah ‘antroposen’
dimana bumi telah berganti masa dikarenakan filosofi kerja manusia selama ini
hanya memposisikan alam sebagai objek kehidupan manusia. Konsep tersebut
telah merubah posisi keseimbangan/ekuilibrium alam bumi menjadi tidak
seimbang/disekuilibrium akibat manusia menjadi subjek mutlak dan bumi
hanyalah sebagai objek. Karena pandangan tersebut selayaknya Islam dengan Al-
Qur’an yang berposisi sebagai rahmat bagi semesta alam merespon kondisi
kerusakan lingkungan merubah cara pandangnya, sehingga penelitian ini dimulai
dari sebuah pertanyaan, “Bagaimana pandangan ideal etos kerja Qur’ani dalam
posisinya sebagai khalifah di muka bumi yang juga harus menjaga alam?”

Karakter seorang muslim digambarkan memiliki sifat: 1) Orientasi ke
Masa depan; 2) Kerja Keras; 3) Penghargaan terhadap Waktu; 4) Bertanggung-
jawab. Dan ke-empat hal tersebut merupakan manifestasi dari prinsip dasar
bahwa: “setiap usaha atau pekerjaan apa-pun akan berakhir menuju Allah swt.”
Sedangkan relasi aktivitas kerja manusia terhadap alam, tafsir ini masih
mengorientasikan pendapat bahwa Bumi hanya sebagai objek kehadiran manusia
belaka, hal ini terlihat dari beberapa temuan berikut: 1) Alam sebagai objek yang
tak terhingga; 2) Sarana dan fasilitas bumi hanya untuk manusia; 3)
Memaksimalkan pengetahuan manusia untuk alam.

Penelitian ini menghadirkan kritik terhadap konten/isi penafsiran tersebut,
yang sedikit banyak masih memakai cara pandang etos kerja manusia sebagai
subjek mutlak. Karena bila cara pandang ini masih dipertahankan, di masa
generasi mendatang, alam yang selayaknya harus harmonis bisa menjadi bencana
bilamana manusia masih berpandangan semua sumber daya hanya dikhususkan
bagi manusia semata. Peneliti berpandangan salah satu caranya adalah dengan
merubah konsep dasar kerja manusia yang selama ini masih menafikan kehadiran
alam. Melalui kritik penafsiran Kemenag RI yang selama ini masih juga memiliki
konstruksi ‘manusia satu-satunya subjek terhadap alam’. Cara pandang demikian
harus berdialektika dengan keadaan konteks zaman dimana posisi manusia
sebagai khalifah di muka bumi selayaknya tak hanya mengatur sesama
manusianya saja. Tapi juga harus mulai bersinergi kembali dengan alam. Bila
konsep dasar etos kerja manusia telah menyertakan harmoni alam, maka pola cara
kerja dan alat kerja manusia yang selama ini mengeksploitasi alam dapat berganti.
Dan alam bumi yang dikerjakan manusia dengan ‘arif-bijaksana tidak berubah
menjadi ancaman bagi keberlangsungan hidup manusia itu sendiri di masa
mendatang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT vyang diakui
kebenarannya, mu’jizat yang sangat besar, dan sekaligus menjadi pedoman
hidup. Setiap mukmin yakin, bahwa membaca Al-Qur’an saja, sudah
termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala berlipat
ganda.' Memahami Al-Qur’an merupakan kewajiban utama bagi setiap
mukmin, begitu juga mengamalkannya.

Al-Qur’an membekali manusia dengan berbagai prinsip dan
kaidah-kaidah umum serta dasar-dasar ajaran Islam yang menyeluruh. Al-
Qur’an berisikan pedoman, pesan, moral, hukum, etika, kisah sejarah dll.
Sedemikian penting keberadaan Al-Qur’an, sehingga tidak henti-hentinya
dijadikan sebagai bahan kajian manusia dari dahulu hingga sekarang. Di
antara sekian pengkajian terhadap Al-Qur’an itu adalah tentang bagaimana
pandangan Al-Qur’an terhadap ayat-ayat yang dikategorikan sebagai
hubungan manusia dalam lingkup kerja dan ketanaga-kerjaan.

Hukum dan peraturan-peraturan yang disyari’atkan oleh Allah di
dalam Al-Qur’an memiliki dua dimensi yang mengikat, yakni mengikat
antara hubungan manusia dengan Sang Tuhan sekaligus mengikat terhadap
hubungan sesama manusia sekaligus alam lingkungan yang mengitari

keberadaan manusia yang hidup di dalamnya. Menurut Abdul Wahab

M. Quraish Shihab, et. all., Sejarah dan Ulum Al-Qur “an, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2008), him. 13.



Khallaf, Al-Qur’an mempertimbangkan unsur maslahah dalam setiap
tindakan atau pekerjaan manusia di dunia, yang tercakup dalam a/-
daruriyat al-khamsah (lima hal pokok) yang terdiri dari Aifz al-nafs
(menjaga jiwa), hifz al-‘agl (menjaga akal), hifz al-din (menjaga agama),
hifz al-mal (menjaga harta) dan 4ifz al-nasl (menjaga keturunan).?

Konsep maslahah pada setiap tindakan atau pekerjaan manusia di
dunia menyeimbangkan keteraturan antara kebutuhan manusia secara
ukhrawi dan juga duniawi. Melimpahnya sumber daya alam tanpa adanya
kesadaran manusia untuk bekerja secara produktif sama saja telah
mengingkari nikmat yang sudah disediakan Allah bagi umat manusia.

Al-Qur’an memberikan penilaian yang khusus terhadap kerja
manusia di dunia, karena kerja merupakan pokok keberlangsungan dasar
hidup bagi manusia, baik secara individu maupun sosial, biologis ataupun
fisiologis. Secara biologis, manusia mengupayakan materi untuk
membangkitkan gairah hidup secara makhluk Allah. Secara fisiologis,
manusia mencari nilai yang ada di balik materi yang ditangkap oleh
visual inderanya melalui sebuah pekerjaan. Suatu pekerjaan itu sendiri
dikategorikan sebagai kewajiban individu yang di atasnya ditunaikan
kewajiban kolektif. Hal ini dikarenakan suatu kebutuhan kolektif tidak

akan terpenuhi sebelum kebutuhan individu tercukupi.®

2 Hal ini juga sebelumnya telah disebutkan oleh al-Syatibi dalam al-Muwafagat:
‘Abdul Wahab Khallaf, ‘//mu Usul al-Figh, (Surabaya: al-Haramayn li al-Nashr wa al-
Tawzi’, 2003). him. 200.

® Sayyid Ahmad al-Makhzanji, Al-Zakah wa Tanmiyat al-Mujtama*“ (Makkah:
Rabit}ah al-‘Alam al-Islami, 1419 H), him. 27.



Ibadah yang sepintas bersifat transendental pengabdian kepada
Allah, bukan berarti tidak membutuhkan materi. Seseorang dapat
beribadah dengan tenang, jika seluruh tanggung-jawabnya telah terpenuhi,
baik terhadap diri sendiri maupun orang lain yang menjadi tanggung
jawabnya. Apalagi pada ibadah yang secara lahir memang membutuhkan
materi yang nyata. Secara mutlak manusia harus bekerja untuk
mendapatkan materi agar ibadah tersebut dapat terlaksana.

Dalam dunia ekonomi, nilai kerja berpengaruh pada nilai barang,
yang mempengaruhi harga untuk diganti oleh konsumen. lbn
Khaldun berpendapat atas nilai kerja yang dikaitkan dengan konsep
penghasilan, keuntungan, kebutuhan, laba, hak milik, dan modal yang
dikaitkan dengan penghidupan manusia sebagai khalifah Allah di bumi.
Perwujudan peranan manusia dalam mengelola alam menghasilkan nilai
yang ditimbulkan oleh hasil kerja.*

Istilah yang digunakan Al-Qur’an dalam mengungkapkan
mengenai kerja, di antaranya adalah beberapa lafal berikut ini: ‘amal (J«<),
kasb («-<), juhd (2¢2), ibtigha’ (s\4), sa ‘yu (=) dan su’al ( Js~). Secara
bahasa, kata ‘amal berarti pekerjaan yang mempunyai tujuan, baik dari
segi waktu maupun hasil. Kata ini memiliki hubungan dekat dengan kata

mihnah () dan sun ‘ah (A~2=) yakni suatu pekerjaan yang menghasilkan

* Ibn Khaldun, Mugaddimah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), him.
301.



secara professional.” Ibn Manzur menyinonimkan kata ‘amal dengan
mihnah dan £i‘l Istilah tersebut mengandung unsur usaha/sa’yu ().’
Menurut Raghib al-Asfahani, ‘amal adalah kegiatan manusia yang
didasarkan pada tujuan tertentu. Kata ini lebih khusus dari kata 7/, karena
£i‘l kadang-kadang dinisbahkan kepada hewan yang gerakannya hanya
berupa refleksi dari naluri yang tidak bertujuan apapun. Sementara kata
‘amal dinisbahkan kepada manusia yang mencakup kualitas hasil kerja
yang baik dan buruk.’

Dari kata ‘amal, Al-Qur’an mengungkapkan definisi kerja sebagai
usaha gigih yang didasarkan pada keinginan untuk mencapai yang dicita-
citakan. Dalam perspektif lain kerja merupakan sebuah usaha untuk
memperoleh tambahan nilai, baik dari modal maupun produksi untuk
memenuhi kebutuhan hidup.® Penghargaan terhadap kerja yang dilakukan
manusia setidaknya turut pula dilukiskan dalam Al-Qur’an Surat At-

Taubah ayat 105:
A L ) 0937505 Ogaialiy Al oas Bl sed 15les U5

(105) &slaas 348 G 253 331Gy

® Luis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-4 ‘lam (Beirut: Dar al-Mashrig,
1986), him. 531.

® Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar al-Fikr, tt) Juz 12, him. 345,

" Al-Raghib al-Asfahani, Mu jam al-Mufradat li Alfaz Al-Qur’an, (soft file cd
rom: Maktabah Shamelah v 1.3 gb) him. 360.

8 M. Rawwas Qal’ahji, al-Mabahis fi al-Igtisad al-Islami (Beirut: Dar al-Nafais,
2000 M), him. 73.



Artinya: Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Shahih Bukhari
Rasulullah juga menghargai sebuah pekerjaan yang disejajarkan sebagai

‘amal shalih:®
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Telah menceritakan kepada kami [Ishag] telah menceritakan
kepada kami [Khalid] dari [Khalid Al Hadzdza'] dari ['lkrimah]
dari [Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma] bahwa Rasulullah saw.
datang menemui orang-orang yang menyediakan minuman dalam
pelayanan haji, lalu Beliau meminta minum. Maka Al ‘Abbas
berkata: "Wahai Fadhal, pergilah kepada ibumu dan berikan
Rasulullah saw. minuman darinya. Maka Beliau berkata: "Berilah
aku air minum". Maka dia (Al ‘Abbas) berkata: "Wahai Rasulullah,
mereka membuatnya dengan tangan mereka sendiri. Beliau
berkata: "Berilah aku air minum". Maka Beliau meminumnya lalu
menghampiri air zamzam yang ketika itu orang-orang sedang
meminum dan bekerja disana. Maka Beliau berkata: "Bekerjalah,
karena kalian sedang beramal shalih”. Kemudian Beliau berkata:
"Seandainya bukan karena kalian akan tersingkirkan tentu aku

E\

Hadis Bukhari no. 15555 diakses pada tanggal 10September 2017 pukul 21:19 :
http://library.islamweb.net/newlibrary/display book.php?flag=1&bk no=52&I1D=3011
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akan turun ikut bekerja hingga aku ikatkan tali disini", yaitu bahu.
Beliau menunjuk kepada bahu Beliau.

Anjuran Al-Qur’an terhadap bekerja, bukan sekadar perintah
yang hanya menghasilkan materi. Kerja hanyalah salah satu bentuk
iknhtiyar yang dilakukan olenh manusia. Orientasi yang dituju
dari ikhtiyar bukan kerja yang kapitalistik dan hanya berorientasi
pada pertambahan nilai dari barang. Al-Qur’an menghendaki agar
kerja manusia diorientasikan pada nilai-nilai suci. Nilai suci dari
materi ditentukan oleh fungsi dan kegunaannya untuk kemaslahatan dalam
memenuhi hajat hidup manusia secara kolektif.

Prinsip ideal Al-Qur’an yang menyelaraskan antara kerja manusia
dan alam berbanding terbalik dengan apa yang terjadi di dunia nyata.
Bahkan menurut para ahli geologi sekarang ini, alam bumi telah beralih
dari masa holosen menuju masa awal antroposen.’® Antroposen adalah
zaman baru dimana pusat aktifitas manusia telah menentukan gerak laju
alam. Hal ini bisa dilihat dari beberapa faktor, seperti eksploitasi alam
besar-besaran semenjak masa revolusi industri di Eropa, penggunaan bom
atom di Perang Dunia Kedua, penggunaan bahan bakar fosil dll. Semua

kegiatan eksploitatif tersebut telah merubah siklus iklim bumi. Pemanasan

° Masa holosen merupakan istilah pembagian zaman secara geologi yang
dimulai semenjak 20.000 tahun yang lalu, dimana es di kutub telah banyak mencair dan
mengakibatkan daratan-daratan kepulauan. Di masa ini penentu gerak laju bumi masih
terikat pada alam sepenuhnya. Sebaliknya sekarang ini para ahli stratigrafi tengah
berusaha melakukan penelitian untuk memberi istilah zaman dengan nama “antroposen”
(yang diambil dari bahasa Yunani : anthropos yang berarti manusia) masa antroposen ini
merupakan zaman baru dimana ekosistem alam berada di bawah pengaruh kegiatan kerja
manusia sebagai puncak rantai makanan tertinggi. Selengkapnya Muhammad Unies
Ananda Raja, Apa itu Antroposen? dalam jurnal antroposen (Yogyakarta: Jurnal
Multidisipliner Mahasiswa Indonesia Balairung UGM, Vol. 1, No. 1, 2018) him. 10



global merubah ekosistem alam yang kita diami selama ini, punahnya
beberapa spesies hewan merupakan salah satu akibatnya. Kemudian
permukaan air laut dari tahun ke tahun yang meningkat drastis secara
perlahan dan pasti di masa mendatang akan berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup manusia itu sendiri.™*

Cara pandang kerja manusia selama ini masih cenderung
eksploitatif. Alam bumi dianggap sebagai objek yang tak terbatas selalu
diambil tanpa ada upaya serius umat manusia untuk mengelolanya.
Bahkan belum lama ini pada tahun 2016 bumi mengalami panas
tertingginya dalam sejarah bumi ini ada.> Hal ini menandakan bahwa
aktifitas manusia dalam bekerja maksimal tanpa memikirkan upaya untuk
mengelola alam akan berakibat fatal bagi keberlangsungan umat manusia
itu sendiri. Kerja ikhtiyar manusia yang seharusnya berprinsip sebagai
khalifah/pengelola alam seperti tidak pernah terimplementasikan
sedikitpun bila melihat kerusakan alam saat ini.*®

Dalam hal seperti inilah hendaknya nilai-nilai prinsip Al-Qur’an

mengenai pembahasan etika kerja digali kembali guna merespon apa yang

I Muhammad Unies Ananda Raja, Apa itu Antroposen? ... him. 10

12 http://nationalgeographic.co.id/berita/2017/08/tahun-2016-menjadi-tahun-
terpanas-sepanjang-delapan-abad Diakses pada tanggal 12 Maret 2018 pukul 12.32

1% QS. Al-Bagarah ayat 30:
Sl Elangs s St e s eI B Bile o381 G s ) 50l 2 06 3
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Dan (ingatlah) tatkala Tuhan engkau berkata kepada Malaikat : Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan di bumi seorang khalifah. Berkata mereka : Apakah Engkau hendak
menjadikan padanya orang yang merusak di dalam nya dan menumpahkan darah,
padahal kami bertashih dengan memuji Engkau dan memuliakan Engkau ? Dia berkata :
Sesungguhnya Aku lebih mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.


http://nationalgeographic.co.id/berita/2017/08/tahun-2016-menjadi-tahun-terpanas-sepanjang-delapan-abad
http://nationalgeographic.co.id/berita/2017/08/tahun-2016-menjadi-tahun-terpanas-sepanjang-delapan-abad

menjadi kebutuhan umat manusia saat ini. Salah satunya adalah isu
mengenai apa yang seharusnya dilakukan terhadap alam yang selama ini
terjadi kerusakan karena aktifitas kerja dari manusia sendiri. Untuk
mendalami pembahasan mengenai etika kerja yang ideal dalam Al-Qur’an,
ataupun bagaimana aktifitas kerja yang ideal dalam Al-Qur’an. Setidaknya
dapat merujuk pada karya Tafsir bertema Kerja-Ketenagakerjaan dari tim
Kementerian Agama RI yang disusun dengan metode tematik. Tafsir
dengan tema kerja ini akan diteliti untuk ditemukan bagaimanakah konsep
kerja yang ideal dan bagaimanakah manusia bekerja dengan kesesuaiannya
terhadap alam.**

Bila melihat metode tematik sebagai teknis cara penafsiran tafsir
ini, hal ini dikembangkan guna melengkapi kekurangan yang muncul pada
khazanah tafsir Kklasik yang bertipe tahlili, yakni suatu metode
menafsirkan Al-Qur’an ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam
mushaf. Dalam metode rah/ili segala pandangan bisa diuraikan oleh
mufassir, mulai dari bahasa, asbab al-nuzul, munasabah, hukum dll.
asalkan memiliki hubungan dengan redaksi ayat. Hal ini berbeda dengan
metode tematik dimana model tematik lebih mengacu pada ‘bagaimana

keseluruhan Al-Qur’an membahas sebuah topik permasalahan tertentu.

 Pemilihan metode tafsir tematik oleh tim dari KEMENAG RI bukan tanpa
alasan, metode tematik dianggap cara yang objektif dalam menafsirkan Al-Qur’an.
Bahkan seolah-olah Al-Qur’an dianggap berbicara sendiri dengan kosa-katanya sendiri
dalam keseluruhan lafalnya. Para ‘ulama pendukung metode tematik menyebutnya
dengan istilah istantiq al-qur’an (biarkan Al-Qur’an berbicara sendiri). Selengkapnya:
TIM Kemenag RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik: Kerja dan Ketenaga-Kerjaan, (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama RI, 2010) hlm. xxiii



Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Abd al-Hayy al-
Farmawi :
Metode tafsir maudu’iltematik merupakan metode penafsiran yang
cara kerjanya dengan menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an Yyang
mempunyai maksud yang sama (sama-sama membicarakan satu
topik masalah tertentu). Yang penyusunannya berdasarkan
kronologi, serta sebab turunnya ayat tersebut. Kemudian penafsir

mulai memberikan keterangan dan penjelasan, serta memberikan
kesimpulan pada topik tersebut.’

Objek material dari penelitian ini adalah Tafsir Tematik Kerja-
Ketenagakerjaan dari Kementerian Agama RI. Latar belakang penulisan
Tafsir Al-Qur’an Tematik karya Kementrian Agama ini tidak terlepas dari
implementasi kehidupan beragama di Indonesia.'® Pemilihan tafsir ini juga
untuk melihat seperti apakah sudut pandang penafsiran tema etos kerja
Qur’ani ketika ditafsirkan oleh Kemenag? Dan bagaimanakah
kontekstualisasi ayat yang bertema aktifitas kerja manusia terkait isu
kontemporer yang ada saat ini ?

Salah satu tujuan disusunnya tafsir ini adalah untuk pengawalan
umat atau sebagai tafsir standar terhadap berbagai tafsir yang muncul di
Indonesia, yang dikhususkan bagi kalangan masyarakat yang sering
melakukan tafsiran terhadap teks agama. Untuk itulah maka Lajnah

Pentashih Al-Qur’an menyusun kitab tafsir ini berdasarkan masukan dan

> Abd al-Hayy al-Farmawi, a/-Bidayah fi Tafsir al-Maudu’i terj.: Suryan A.
Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 36.

18 pemerintah berkewajiban memberikan perhatian besar atas terciptanya kondisi
kehidupan beragama yang rukun dan tenteram di Indonesia, sebagaimana amanat pasal 29
Undang-Undang Dasar 1945. Selengkapnya: Tim Kemenag RI, Tafsir Al-Qur’an
Tematik: Kerja dan Ketenaga-Kerjaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Kementerian Agama RI, 2010) him. xxiii
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rekomendasi Muker para ulama Al-Qur’an di Ciloto, pada tanggal 14-16
Desember 2006. Tafsir ini juga sebagai bentuk kehadiran tafsir tematik Al-
Qur’an sebagai realisasi program pemerintah untuk memenuhi kebutuhan
akan ketersediaan Kitab suci bagi umat beragama.

Standarisasi atas tafsiran kerja dalam Al-Qur’an yang dilakukan
oleh pemerintah melalui Kemenag, bukan berarti menjadikannya sebagai
wujud final yang tidak bisa dikritisi kembali. Tapi malah sebaliknya
dengan adanya standarisasi terhadap kitab tafsir yang beredar ini, maka
peluang untuk menelaahnya kembali melalui studi kitab tafsir menjadi
terbuka lebar. Terutama terhadap isu kontemporer yang saat ini
berkembang. Penelitian ini akan membahas mengenai hal tersebut, terkait
dengan substansi penafsiran etos kerja manusia yang muncul dalam tafsir

ini, ataupun relevansinya terhadap konteks kontemporer.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa

masalah:

1. Bagaimana etos kerja muslim menurut tafsir tematik Kkerja-
ketenagakerjaan?

2. Bagaimana gambaran etos kerja manusia terhadap alam menurut tafsir
tematik kerja-ketenagakerjaan?

3. Apa kelebihan dan kekurangan Tafsir tematik kerja-ketenagakerjaan
dalam menafsirkan etos kerja manusia dan pengaruhnya terhadap

alam?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian:

a. Untuk mendeskripsikan konsep utama tafsir tematik Kemenag RI
yang menafsirkan mengenai etos kerja manusia dalam Al-Qur’an
sekaligus hubungan relasi ideal antara aktifitas kerja manusia
terhadap alam.

b. Untuk melakukan kajian studi kitab terhadap tafsir tematik kerja-
ketenagakerjaan Kemenag RI.

2. Kegunaan penelitian:
a. Secara teoritis, penelitian ini akan berguna dalam pengembangan
kontekstualisasi penafsiran Al-Qur’an sesuai dengan situasi dan
kondisi saat ini.
b. Secara praktis, penelitian ini sebagai pra-syarat kelulusan di
Jurusan limu Al-Qur’an dan Tafsir.
D. Telaah Pustaka

Di antara kajian pustaka terdahulu yang membahas mengenai topik
kerja dalam pandangan Islam adalah sebagai berikut:

Abdul Rasyid dalam penelitian skripsinya yang berjudul, “Konsep
Etos Kerja Menurut Hadis (Studi Analisis Sanad)”. Melakukan penelitian
bertema kerja namun mengambil perspektif dari lImu-Hadis, ia
berkesimpulan bahwa hadis yang bertema kerja memiliki kualitas derajat
shahih. Bila dilihat dari segi kritik matannya ia berpendapat bahwa,

Kontekstualitas hadis etos kerja masih sangat relevan dengan kondisi
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kekinian, untuk mendorong produktivitas kerja umat muslim dalam
meningkatkan taraf kehidupanya. Dengan pemahaman terhadap hadis
secara menyeluruh, umat islam diharapkan mampu merefleksikannya
dalam kehidupan keseharian.*’

Penelitian yang kedua berjudul “Studi terhadap Al-Qur’an tentang
etos kerja: suatu kajian tafsir tematik” oleh Moch. Syahrir. Fokus
pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Al Qur’an
sebagai petunjuk umat manusia mengajarkan untuk bersifat aktif dan
dinamis dalam hidup di dunia ini dengan bekerja keras untuk mengelola
dan memakmurkan bumi demi kemanfaatan semua alam. Maka dari itu
mengimani takdir Alloh bukan penghambat etos kerja karena takdir Alloh
berjalan sesuai dengan Sunnah Nya yang berkaitan erat dengan usaha
manusia. Justru dengan beriman kepada takdir akan semakin
mendinamisasi ihtiar manusia dalam bekerja. Perbedaan dengan penelitian
ini adalah masalah objek penelitiannya. Skripsi ini mengambil objek ayat
Al-Qur’an sedangkan penelitian penulis mengambil objek studi kitab tafsir
tematik kerja-ketenagakerjaan Kemenag R1.*®

Dalam sebuah jurnal penelitian dengan judul “Etos Kerja dan Etika
Profesi dalam Pandangan Islam” oleh Sahmiar Pulungan. Jurnal ini
menyebutkan bahwa Kerja adalah suatu aktivitas yang menggunakan daya

yang dianugerahkan Allah swt. Garis besar empat daya pokok anugerah

" Abdul Rasyid, “Konsep Etos Kerja Menurut Hadis (Studi Analisis Sanad)”,
(Skripsi Jur. Tafsir Hadits Fak. Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011).

8 Moch. Syahrir, Studi terhadap Al-Qur’an tentang Etos Kerja: Suatu Kajian
Tafsir Tematik, (Skripsi Tafsir-Hadis IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1997).
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manusia; Pertama, daya fisik yang menghasilkan kegiatan fisik dan
keterampilan. Kedua, daya pikir yang mendorong pemiliknya berpikir dan
menghasilkan ilmu pengetahuan. Ketiga, daya kalbu yang memungkinkan
manusia untuk berkhayal, mengekspresikan keindahan, beriman dan
merasa. Keempat, daya hidup yang menghasilkan semangat juang,
kemampuan menghadapi tantangan dan menanggulangi kesulitan. *°
Penelitian selanjutnya adalah dari Siti Fatimah dengan judul
“Kerja menurut Muhammad Igbal”.?° Igbal Kerja menurut Muhammad
Igbal adalah untuk merealisasikan dirinya melalui sesuatu yang harus
dibentuk dan dibentuk kembali dengan kerja yang tidak pernah putus.
Sesuatu yang terus-menerus dibentuk itu adalah karya cipta dan ilmu
pengetahuan, sedangkan kerja yang tidak pernah putus adalah usaha dan
kerja keras. Kerja adalah proses gerak manusia dalam suatu kegiatan
menuju kebaikan yang sempurna. Kerja tersebut harus bersifat dinamis
dan kreatif. Dengan kedinamisan, kerja manusia tidak hanya untuk
memenuhi kebutuhan jasmani saja, tapi juga untuk memenuhi kebutuhan
rohani. Sementara kerja kreatif adalah kerja yang menjadikan manusia
mampu menciptakan karya cipta dan ilmu pengetahuan baru. Kerja
manusia adalah aktivitas ibadah, aktivitas yang seharusnya membuat

manusia semakin merasa dekat dan giat beribadah kepada Allah. Aktivitas

9" Sahmiar Pulungan, “Etos Kerja dan Etika Profesi dalam Pandangan Islam”
dalam jurnal Wahana Inovasi :Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Vol. 3
No.2 Juli-Desember 2014 ( Universitas Islam Sumatera Utara, Medan. 2014) him. 513

20 Siti Fatimah, “Kerja menurut Muhammad Igbal”, (Skripsi Jur. Tafsir Hadits
Fak. Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011).
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kerja juga seharusnya sebagai salah satu cara untuk bisa bersikap toleransi
dengan manusia lain, karena peran manusia adalah mencapai kesatuan
generasi yang lebih baik dari generasi sebelumya atau dalam level lebih
tinggi mencapai kesempurnaan generasi Insan Kamil (Manusia
Sempurna). Penelitian Siti Fatimah merupakan studi tokoh, dimana
Muhammad Igbal memiliki konsepnya sendiri terhadap tema Kkerja.
Sedangkan penulis melakukan kajian studi kitab dengan objek tafsir
tematik kemenag.
E. Kerangka Teoritik
1. Studi Literatur Kitab Tafsir
Dalam penelitian ini penulis mengarahkan kerangka teoritiknya
pada penelitian kualitatif studi literatur. Hal ini karena tafsir tematik
kemenag Rl merupakan salah satu teks literatur penafsiran Al-Qur’an.
Sehingga metode yang tepat untuk mengulas tafsir tersebut adalah
dengan metode literatur. Menurut Burhan Bungin, metode literatur
adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam
metodologi. penelitian sosial untuk menelusuri data historis.*
Sedangkan Sugiyono berpendapat bahwa literatur merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang.? Studi kajian teks kitab tafsir

ini  memanfaatkan sumber kepustakaan untuk memperoleh

2 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik
dan llmu Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2012) him. 58

?2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005) him.
32
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penelitiannya. Analisis teks membatasi kegiatannya hanya pada bahan-
bahan koleksi kepustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.

Pendekatan pada studi teks kitab tafsir termasuk pada bidang
penelitian kewahyuan. Penelitian kewahyuan adalah salah satu
penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan terhadap teks-
teks suci seperti halnya Al-Qur’an mengenai masalah tertentu misalnya
masalah pendidikan, ekonomi, politik, tauhid, hukum, dakwah dan
dalam penelitian ini adalah tema kerja.?®

Dengan kata lain pada dasarnya peneliti ingin memperoleh
penafsiran Al-Qur’an yang dibahas oleh penyusun dari team kemenag
RI terhadap permasalahan kerja ketenaga-kerjaan. Teks-teks tafsir al
Qur’an perlu diadakan penelitian sebab al-Quran sebetulnya tidak
pernah membisu bila diminta pertimbangan siapa saja untuk menjawab
setiap permasalahan hidupnya. Namun pertimbangan dan petunjuk Al
Qur’an itu baru bisa ditangkap jika secara bijak dan cermat dapat
dikenali sifat-sifat kandungan dengan menggunakan metode yang
tepat. Dalam hal ini kemenag RI berpendapat bahwa tematik
merupakan metode yang sesuai untuk menggali makna ayat yang
terkandung di dalam Al-Qur’an menyangkut tema kerja ketenaga-
kerjaan.**

2. Analisis Isi

23 Komidar, Joseph. S. dalam Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian
limu-1lmu Ushuluddin. (Jakarta : Rajawali Pers, 1995). HIm. 47

* TIM Kemenag RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik: Kerja dan Ketenaga-Kerjaan,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama RI, 2010) him. xxiii
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Analisis isi adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-
inferensi yang dapat ditiru dan sahih data dengan memerhatikan
konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi atau isi
komunikasi.®> Dalam penelitian ini analisis isi ditekankan pada:
bagaimana peneliti melihat konteks literatur penafsiran dan ayat secara
kaidah tafsir, pada bagaimana penyusuun tafsir memaknakan ayat Al-
Qur’an, apakah dengan sekedar mengumpulkan ayat-ayat yang
bertema Kkerja, ataukah juga dilakukan analisa kebahasaan, latar
belakang turunnya ayat serta kronologis turunnya ayat dll.

Langkah awalnya adalah memilih ayat Al-Qur’an yang menjadi
unit utama penafsiran tentang kerja. Kemudian melihat penafsiran ayat
tersebut yang menjadi sasaran analisis. Apabila penafsirannya
berhubungan dengan redaksi ayat yang memang berkonten etos kerja.
Maka perlu disebutkan kaidah, teknis dan metode yang relevan sesuai
data yang ditemukan. Namun, jika penafsirannya tidak berhubungan
langsung dengan redaksi mengenai tema etos kerja dalam suatu
struktur kaidah yang tepat, maka perlu dilakukan identifikasi sekaligus
kritik terhadap redaksi ayat dan substansi yang seharusnya ada dalam
ayat tersebut. Agar dapat ditemukan kesesuaian antara ayat dan
tafsirnya, sekaligus korelasinya dengan isu kontemporer.

F. Metode Penelitian

2> Burhan Bungin, Penelitian kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik
dan lImu Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2012) him. 163
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Metode penelitian merupakan upaya ilmiah yang menyangkut cara
kerja untuk memahami sasaran yang akan diselidiki. Metode penelitian
mengemukakan teknis metode yang akan digunakan dalam penelitian.”®
Berikut adalah metode penelitian ini, yakni:

1. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian pustaka (library research),
penelitian yang fokusnya menggunakan data dengan bantuan berbagai
macam informasi yang terdapat di perpustakaan seperti buku-buku, jurnal,
naskah-naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen-dokumen dIl.?" yang
diikuti dengan menulis, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan
menyajikan data yang terkait dengan objek penelitian ini.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data
primer maupun sekunder. Data primer berasal dari sumber utama Tafsir
Tematik Kemenag RI: Kerja dan  Ketenagakerjaan  yang
tersistematisasikan di dalamnya dan dapat disebut dengan istilah objek
material penelitian. Sedangkan objek formalnya adalah gagasan team
kemenag RI dalam penyusunan kitab tafsir ini.

3. Teknik Analisis Data
Untuk memberikan analisa data yang terkumpul, penulis

menggunakan metode analisis isi yang secara teknis terikat pada istilah:

% Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
2002), cet 3, him. 3.

2" Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996),
cet. VII, him. 33.
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deskriptif, taksonomi dan interpretatif. Metode deskriptif berguna untuk
menggambarkan secara ringkas penafsiran ayat.”® Analisa taksonomi
penulis gunakan untuk berlaku kritis terhadap team Kemenag RI yang
berpendapat bahwa model tematik merupakan metode ideal dalam
penafsiran  Al-Qur’an.”® Kemudian peneliti menggunakan teknik
interpretatif untuk mengungkapkan hasil temuan terkait penafsiran ayat
kerja dan ketenagakerjaan.

Penelitian ini dilakukan secara berurutan sebagai berikut: Pertama,
Peneliti akan mengumpulkan ayat-ayat yang bersubstansi langsung pada
tema kerja yang digunakan sebagai pondasi tafsir tematik ini; Kedua,
kemudian menganalisa hubungan antara penafsirannya dengan ayat yang
terkait sesuai dengan kaidah-kaidah tafsir dasar sesuai dengan temuan
peneliti; Ketiga, penulis kemudian menginterpretasikan secara kritis atas
data-data temuan yang telah diperoleh secara analisis isi.

G. Sistematika Pembahasan

Penulis mensistematisasikan penelitian ini atas lima bab :

Bab I, Pendahuluan terdiri atas latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

% Anton Bakker dan Achmad Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(‘Yogyakarta: Kanisius, 1990). HIm. 54.

# Analisa taksonomi berbanding terbalik dengan analisa domain, bila analisa
domain meneliti akan keseluruhan dari pemikiran seorang tokoh. Analisa taksonomi
cenderung hanya memfokuskan pada bagian tertentu dari tokoh yang dimaksud. Lihat,
Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005. HIm, 64-67
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Bab 11, Selayang pandang tafsir Tematik Kemenag RI, mulai dari
paparan mengenai sketsa latar belakang penyusunan tafsir tematik
kemenag RI. Mengemukakan pula tentang corak penafsiran dan
karakteristik Tafsir Kemenag RI dan tokoh penyusun dibalik adanya tafsir
tematik ayat kerja ketenaga-kerjaan.

Bab 111, Memaparkan mengenai konsep-konsep kerja secara multi
perspektif. Seperti: perspektif filsafat barat dan pemikiran islam.
Disebutkan pula mengenai isu kontemporer tentang hubungan tema kerja
sebagai aktifitas manusia dan alam yang merupakan objek dari pemenuhan
kerja manusia menurut isu kontemporer.

Bab IV, Berisi substansi permasalahan terhadap tema aktifitas
kerja manusia dan alam menurut perspektif team penyusun tafsir tematik
Kemenag RI. Selanjutnya pembahasan kritis analisa hubungan antara ayat
dengan penafsirannya apakah sudah sesuai dengan prinsip kontekstualisasi
ayat tersebut terhadap konteks masyarakat kontemporer terkait hubungan
manusia-kerja dan alam.

Bab V, Berisi kesimpulan dari penelitian sekaligus saran untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Etos kerja seorang muslim menurut tim kemenag RI pada tafsir
tematik kerja-ketenagakerjaan mengambil dasar normatif pada ayat : wa anna
ila rabbikal muntaha, (dan kepada Tuhanmu lah tertuju segala kesudahan).
Sehingga definisi etos kerja Qur’ani memberi pedoman kepada seorang
muslim bukan semata-mata hanya bertahan hidup. Prinsip Ideal etos kerja
Qur’ani yaitu: ‘setiap usaha atau pekerjaan apa-pun akan berakhir menuju
Allah swt.” artinya ialah bahwa setiap ikhtiyar manusia tidak bisa lepas dari
Allah swt definisi ini mengandung sifat bahwa pekerjaan merupakan
pengabdian kepada Allah.

Gambaran karakter seorang muslim yang beretos Qur’ani
digambarkan berciri: 1) Orientasi ke Masa depan, bukan hanya tujuan masa
depan di dunia, melainkan masa depan di akhirat; 2) Kerja Keras, hasil
bekerja keras dan sungguh-sungguh tidak terletak pada materi melainkan
pada penerimaan dengan rezeki yang telah ditetapkan oleh Allah swt; 3)
Penghargaan terhadap Waktu, selayaknya seorang muslim menggunakan
waktu secara efisien dalam bekerja, namun efisiensi waktu dalam etos kerja
Qur’ani tidak melupakan kewajiban sosial sesama manusia; 4) Bertanggung-
jawab, Pekerjaan yang dilaksanakan seorang muslim harus berani

menanggung resiko setelah melakukan perencanaan yang matang atas apa

90
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yang hendak dikerjakan. Kemungkinan yang buruk pasti akan terjadi, dan hal
ini disikapi dengan tidak melemparkan kesalahan kepada orang lain.

Menyangkut relasi aktifitas kerja manusia dengan alam menurut al-
Penafsiran tim kemenag RI tidak secara eksplisit diungkapkan melalui tema
khusus. Namun ide dasar tersebut tergambar pada rangkuman berikut: 1)
Alam sebagai Objek yang Tak Terhingga; 2) Sarana dan Fasilitas Bumi
Hanya untuk Manusia; 3) Memaksimalkan Pengetahuan Manusia untuk
Alam.

Gambaran relasi etos kerja manusia dengan alam tersebut, perlu
dilakukan auto-kritik atasnya. Sebab mengandaikan alam hanya sebatas objek
aktifitas kerja manusia saja. Di beberapa ayat al-Qur’an sendiri terdapat
gambaran ideal mengenai hubungan aktifitas kerja manusia terhadap alam
bukanlah sebagai subjek-objek. Al-Qur’an menegaskan larangan untuk
merusak alam. Bahkan menisbatkan manusia sebagai pengganti/wakil Tuhan
(inni ja’ilun i al-ardi khalifah) untuk mengelola bumi dengan seksama.
Artinya gambaran manusia dengan alam selayaknya selaras dan harmonis.
Keseimbangan aktifitas kerja manusia terhadap alam dilihat dari teori
maslahah. termasuk pada unsur penjagaan yang tercakup pada pada kategori
maslahah daruriyyah (pokok) karena bila tanpa adanya kestabilan alam,
mustahil adanya pelaksanakan aktifitas manusia lainnya.

Kritik yang dapat dialamatkan pada Tafsir Tematik Kerja Ketenaga-
kerjaan menyangkut tidak diberikannya pembanding (muqgabil) atas konsep

kerja yang dipandang sesuai dengan al-Qur’an. Bila menekankan untuk
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memakai metode tematik, selain mengemukakan tentang pentingnya topik
kerja dan segala konsep turunannya. Juga selayaknya untuk memberikan
perbandingan yang selaras, salah satunya yakni dengan menafsirkan pula
tema ekologi alam, sebagai yang terdampak atas etos dan aktifitas kerja
manusia. Kelebihan dari tafsir tematik kerja ketenaga-kerjaan ini telah
mencakup beberapa hal yang sesuai dengan konteks keindonesiaan. Bahkan
telah pula memasukkan tema hak para penyandang difabilitas yang kemudian
dilegitimasi dengan ayat-ayat al-Qur’an. Penyelarasan dengan konteks
keindonesiaan melihat adanya beberapa pasal Undang-Undang yang masuk
pada penafsiran beberapa ayat tertentu. Kekurangannya, terletak pada belum
dicantumkannya penafsiran ayat lain yang sebagai pembanding atas tema

kerja itu sendiri.
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B. Saran

Standarisasi tema tafsiran kerja yang dilakukan oleh pemerintah
melalui Kemenag RI, bukan berarti menjadikannya sebagai wujud final yang
tidak bisa dikritisi kembali. Tapi malah sebaliknya dengan adanya
standarisasi terhadap tema tafsir ini, maka peluang untuk menelaahnya
kembali melalui studi kitab tafsir menjadi terbuka lebar. Terutama terhadap
isu kontemporer yang saat ini terus-menerus berkembang. Penelitian ini
membahas mengenai perkembangan isu tersebut, Etos kerja manusia
selayaknya juga harus mulai memasukkan unsur kepedulian terhadap alam,
agar sebuah penafsiran menjadi relevan terhadap konteks kontemporer.

Isu-isu mengenai tafsir ekologi masih jarang dilakukan, penelitian
selanjutnya dengan mengambil tema tafsir ekologi dan etos kerja seperti yang
penulis lakukan. Selayaknya dapat dikembangkan kepada tema yang lain.
Seperti contoh bagaimana Rasulullah memandang prinsip konservasi ekologi,
atau bagaimana tokoh pemikir Islam menanggapi mengenai ekologi dll.
selayaknya dapat diulas lebih mendalam. Mengingat isu kontemporer yang
riskan dibahas di masa ini selain HAM dan konsep nation-state, salah
satunya adalah mengenai kerusakan lingkungan. Dimana kerusakan
lingkungan saat ini semoga dapat ditanggulangi dan menjadi acuan bagi
generasi mendatang untuk mengelola alam lebih baik dari generasi umat

manusia saat ini yang masih cenderung eksploitatif.
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